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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian Sistem Penjualan 

Kredit di PT DMP maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Prosedur pemberian kredit dalam persetujuan harga dan batas kredit 

pelanggan hanya dilakukan oleh bagian keuangan. Dengan demikian 

potensi terjadinya kredit macet cukup besar karena tanpa ada analisis 

mendalam dari pimpinan perusahaan.  

2. Tidak adanya batas yang tegas dan jelas terkait nilai plafon kredit akan 

mengakibatkan pengendalian internal lemah. Jika terjadi kredit macet 

dengan nilai yang besar tanpa ada analisis yang mendalam akan 

mengakibatkan kegiatan operasional perusahaan terganggu. 

3. Adanya retur dari pelanggan yang langsung diperhitungkan sebagai 

pengurang tagihan tanpa terlebih dulu dihitung dan dicocokan antara nilai 

nominal dan nilai fisik retur akibat tidak ada dokumen yang yang 

ditandatangani oleh pelanggan, penerima retur dan bagian gudang 

sehingga berpotensi mengakibatkan terjadinya selisih antara nilai nominal 

dan nilai fisik retur yang dapat merugikan perusahaan.   

4. Dokumen pengiriman barang yang digunakan oleh perusahaan selama ini 

tidak menggunakan kop surat atau logo resmi yang mencantumkan alamat 

perusahaan yang jelas sehingga kurang menunjukkan sebagai dokumen 

resmi perusahaan yang sah.   

5. Dalam proses penagihan kepada pelanggan, perusahaan masih 

menggunakan sistem manual yang memungkinkan terjadinya kesalahan 

dalam menghitung tagihan pembayaran baik kesalahan dalam menghitung 

jumlah penjualan barang maupun retur penjualan sebagai pengurang 

tagihan.    
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5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan penelitian ini adalah sebagi berikut : 

1. Informan penelitian ini adalah dari perusahaan PT DMP sendiri, belum ada 

pembanding dari pihak konsumen atau pelanggan, sehingga dalam 

wawancara tentu ada unsur untuk meperlihatkan hal yang baik atau ideal 

dari perusahaan dan kurang mengungkap sisi kekurangan perusahaan yang 

sebenarnya. 

2. Penelitian ini memiliki waktu yang terbatas sehingga dalam melakukan 

wawancara dengan informan dan observasi atas objek penelitian masih 

kurang mendalam untuk mengungkap lebih dalam sisi kelemahan sistem 

penjualan kredit PT DMP. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka penulis 

memberikan beberapa saran agar dapat bermanfaat bagi peningkatan Sistem 

Penjualan Kredit PT DMP yakni: 

1. Perusahaan sebaiknya membuat prosedur yang tegas dan jelas bahwa dalam 

pemberian harga dan batas kredit (plafon) pelanggan harus melalui 

pengecekan dan persetujuan direktur perusahaan bukan hanya dari bagian 

keuangan saja. Dengan demikian potensi terjadinya kredit macet dapat 

diantisipasi dan diminimalisasi.  

2. Prosedur dalam pemberian kredit terkait harga barang dan batas kredit harus 

melalui analisis yang berlapis bukan hanya dari bagian penjualan melainkan 

juga harus atas pertimbangan dan persetujuan direktur 

3. Retur penjualan tidak dapat digunakan untuk memotong jumlah tagihan 

pelanggan tanpa melalui perhitungan dan pencocokan terlebih dahulu dengan 

menggunakan dokumen retur penjualan yang ditandatangani oleh pelanggan, 

penerima retur dan gudang. Sehingga selisih antara antara nilai nominal dan 

nilai fisik retur yang merugikan perusahaan dapat diminimalisasi.   

4. Dokumen retur barang yang digunakan oleh perusahaan sebaiknya 

menggunakan kop surat atau logo resmi yang mencantumkan alamat 
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perusahaan yang jelas sehingga dapat menunjukkan sebagai dokumen resmi 

perusahaan yang sah.   

5. Proses penagihan kepada pelanggan, sebaiknya menggunakan sistem aplikasi 

pemrograman sehingga dapat meminimalisasi kesalahan dalam pembuatan 

tagihan.  
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